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IHSG Melemah -0.05%. Langkah Bank Dunia menurunkan proyeksi pertumbuhan ekonomi Indo-
nesia menjadi katalis negatif bagi IHSG. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada perdagangan
kemarin ditutup melemah tipis 0.05% ke level 6,180 dengan investor asing mencatatkan posisinet
sell sebesar IDR 109.7 miliar. IHSG pada Sesi | bergerak di teritori positif dan baru mengalami pe-
nurunan memasuki Sesi Il, terutama satu jam menjelang penutupan pasar bertepatan dengan rilis
nya proyeksi Bank Dunia. Dalam rilis tersebut, Bank Dunia menurunkan proyeksi pertumbuhan
ekonomi 2019 menjadi 5.0% dari 5.1%. Untuk tahun 2020, pertumbuhan ekonomi Indonesia
diproyeksikan sebesar 5.1%. Adapun saham yang menjadi market leader adalah BBRI (+1.0%),
EMTK (+14.3%) dan BBCA (+0.2%), sementara saham yang menjadi market laggard adalah ASII (-
1.5%), CPIN (-2.8%) dan SMGR (-3.2%).

Ke regional, pasar saham Asia ditutup mix dimana indeks Nikkei 225 terkoreksi 0.14% sementara
indeks Hang Seng naik 0.79% dan KOSPI juga naik 0.36%. Pasar menanti hasil keputusan FOMC
dimana ekspektasi Bank Sentral Amerika akan mempertahankan Fed Fund Rate di level 1.75%.

Dari pasar saham AS, bursa Wall Street semalam ditutup menguat seiring langkah Bank Sentral AS
yang mempertahankan suku bunga acuan pada level 1.75%. Indeks S&P 500 naik 0.29% ke 3,141,
DJIA +0.11% ke 27,911 dan NASDAQ +0.44% ke 8,654. Selain itu, Bank Sentral AS juga memberi-
kan indikasi tidak akan menaikan suku bunga acuan pada 2020 mendatang sepanjang tingkat in-
flasi terkendali. Akibat nya bond yield 10Y turun ke 1.793 dan 2Y turun ke 1.615.

IHSG Fluktuatif, Cenderung Melemah Terbatas (6,160—6,210). IHSG pada perdagangan kemarin
ditutup melemah setelah sempat dibuka menguat di awal sesi. Indeks berpotensi kembali melan-
jutkan konsolidasi dengan bergerak menguji EMA 20 di 6,160. Stochastic yang mengalami bearish
crossover di wilayah overbought berpotensi membawa indeks melemah. Namun jika indeks ber-
balik menguat dapat menguji 6,210. Hari ini diperkirakan indeks bergerak fluktuatif, cenderung

melemah terbatas.
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Arus bongkar muat IPCC turun 26,82%

IPCC menyatakan permintaan alat berat cenderung menurun sehingga berimbas pada kegiatan arus
bongkar muat alat berat.

Hal tersebut disebabkan oleh belum pulihnya kondisi di sektor pertambangan, perkebunan dan infra-
struktur.

IPCC mencatat jumlah kendaraan alat berat yang ditangani pada November 2019 sebanyak 13.776
unit kendaraan atau turun 26,82% secara tahunan (yoy) dibandingkan pencapaian di tahun sebelum-
nya yang sebanyak 18.826 unit alat berat. Angka tersebut jauh lebih rendah dibandingkan rerata per-
tumbuhan tahunan di tiap bulannya yaitu sebesar 182,58%.

Unit alat berat yang ditangani di lapangan internasional turun 47,77% yoy menjadi 809 unit dari 1.549
unit pencapaian di tahun sebelumnya. (Sumber: Kontan)

ADHI Anggarkan Belanja Modal Rp 3,4 Triliun

ADHI berencana menganggarkan belanja modal sebesar Rp 3,4 triliun.

Anggaran tersebut akan digunakan untuk pembiayaan proyek investasi sebesar Rp 1,7 triliun, pem-
buatan bangunan kantor divisi di lokasi proyek, dan pemindahan kantor pusat ADHI sebesar Rp 700
miliar, pembangunan Plant Precast di Aceh sebesar Rp 300 miliar dan pembelian alat proyek sebesar
Rp 400 miliar.

Adapun posisi pendapatan berulang (recurring income) tahun 2019 diperkirakan mencapai 0,7%-0,8%
dari total pendapatan.

Di tahun 2019 hingga tahun 2020, recurring income ADHI hanya berasal dari bisnis hotel. Namun ta-
hun 2021, ADHI akan mulai mendapatkan recurring income dari beberapa proyek investasi seperti
Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM), jalan tol, dan pengelolaan limbah (Sumber: Kontan)

BEEF Jadikan Segmen Logistik Sebagai Lokomotif Bisnis

BEEF akan jadikan segmen logistik sebagai lokomotif bisnis. Keseriusan BEEF terbukti dengan diteken-
nya Memorandum of Understanding (MOU) dengan PT Indonesia Infrastructure Finance (IIF) periihal
pendanaan terpisah ke anak usaha logistiknya.

Kerjasama ditujukan untuk memasarkan daging sapi dan produk-produk olahan dalam memenuhi
permintaan konsumen di dalam negeri yang terus meningkat.

Berdasarkan laporan keuangan perusahaan di kuartal Ill 2019, segmen logistik menyumbang 3,2%
dari total penjualan atau Rp 29,50 miliar. Adapun perolehan ini tumbuh 93,3% dibanding periode
yang sama tahun sebelumnya yang sebesar Rp 15,66 miliar.

Segmen logistik akan menjadi lokomotif bisnis perusahaan. Sebab marginnya lebih besar dibanding
segmen lainnya karena tidak ada barang yang dijual, hanya jasa saja.

BEEF akan menyediakan layanan logistik terbuka untuk kostumer di luar grup usaha seperti supermar-
ket, produsen daging, serta makanan olahan lain. Oleh karenanya setiap tahun pertumbuhan segmen

logistik diproyeksikan tumbuh 100%. (Sumber: Kontan)
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WSKT Raup Rp 2,41 Triliun atas Divestasi Dua Ruas Tol

WSKT segera menyelesaikan divestasi saham di dua ruas jalan tol, yaitu Solo-Ngawi dan Ngawi-
Kertosono. Dua ruas jalan tol tersebut akan didivestasikan ke Road King Infrastructure Ltd.

WSKT menjual seluruh kepemilikannya atas dua ruas tol tersebut. Adapun kepemilikan WSKT di dua
ruas jalan tol tersebut masing-masing sebesar 40%.

Nilai transaksi divestasi disepakati sebesar Rp 1,85 triliun untuk ruas tol Solo-Ngawi. Sedangkan nilai
divestasi ruas jalan tol Ngawi-Kertosono senilai Rp 562 miliar.

Adapun nilai buku ruas tol Solo-Ngawi sebesar Rp 1,3 triliun dan nilai buku ruas tol Ngawi-Kertosono
sebesar Rp 400 miliar. Adapun, bila ditotal nilai transaksi dua jalan tol WSKT itu mencapai Rp 2,41 tril-
iun. Road King Infrastructure sudah merogoh kocek Rp 1,88 triliun sebagai uang muka.

WSKT masih akan melakukan divestasi jalan tol. Hal ini merupakan strategi perusahaan untuk menjaga
arus kas. (Sumber: Kontan)

INKP Terbitkan MTN Senilai Rp2,17 Triliun

INKP akan menerbitkan Medium Term Notes | Tahun 2019 (MTN) senilai Rp2,17 triliun dengan jangka
waktu 3 tahun dan tingkat bunga tetap 10,25% per tahun.

yang akan digunakan untuk refinancing utang perseroan.

INKP telah menunjuk PT Sinarmas Sekuritas sebagai arranger dan PT Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk. bertindak sebagai agen pemantau dalam penerbitan MTN tersebut.

Sebesar Rp1,89 triliun dari MTN itu, dibeli oleh pihak terafilisasi, yaitu PT Asuransi Simas Jiwa senilai
Rp1,88 triliun, PT Sinarmas Asset Management sebesar Rp1 miliar, dan PT Bank Sinarmas Tbk. sebesar
Rp7 miliar.

INKP telah menunjuk KJPP Toto Suharto dan Rekan untuk melakukan penilaian dan memberikan penda-
pat kewajaran atas transaksi tersebut. (Sumber: Bisnis)

ATIC Berencana Melakukan Private Placement 148,75 Juta Saham

ATIC berencana menggelar Penambahan Modal Tanpa Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
(PMTHMETD) atau private placement dengan menerbitkan 148,75 juta saham atau setara dengan
7,93% dari jumlah modal yang ditempatkan.

Lewat aksi korporasi ini, Anabatic berniat meningkatkan kepemilikan pada PT Computrade Technology
International.

Pembelian saham Computrade Technology akan dilakukan dengan mekanisme inbreng.
Harga private placement saham ATIC tidak akan lebih rendah daripada Rp 900 per saham.

Anabatic memutuskan untuk meningkatkan kepemilikan di Computrade Technology karena kegiatan
usaha penyedia solusi dan infrastruktur teknologi informasi ini memiliki peranan penting terhadap

pengembangan usaha dan pertumbuhan bisnis Anabatic. (Sumber: Kontan)
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